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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan di era globalisasi zaman modern sekarang ini membuat dunia

mengalami perubahan dalam berbagai bidang, salah satunya adalah

perekonomian.Perubahan ini mendorong sistem perekonomian menuju sistem

perdagangan bebas, sehingga semakin memperketat persaingan antar perusahaan.

Dalam menghadapi perubahan dan persaingan ini, sebuah perusahaan

membutuhkan dana yang besar untuk dapat tetap bertahan di pasar.Salah satu cara yang

dapat dilakukan perusahaan untuk mendapatkan dana adalah dengan menjual saham

kepemilikan kepada investor. Salah satu cara untuk menarik serta memperkenalkan

perusahaan kepada investor adalah dengan laporan keuangan. Laporan keuangan

digunakan sebagai panduan untuk mengambil sebuah tindakan atau sebuah keputusan.

Peranan laporan keuangan sangat penting dalam proses penilaian dan pengukuran kinerja

suatu perusahaan. Menurut Walter, et al.(2011:2) laporan keuangan adalah dokumen

bisnis yang digunakan perusahaan untuk melaporkan hasil aktivitasnya kepada berbagai

kelompok pemakai yang dapat meliputi manajer, investor, kreditor, dan agen regulator.

Informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan akan bermanfaat apabila disajikan

secara akurat dan tepat waktu. Menurut SFAC No.1 ada dua tujuan pelaporan keuangan,

yang pertama memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, investor potensial,



kreditur, dan pemakai lainnya untuk membuat keputusan investasi, kredit, dan keputusan

serupa lainnya.Kedua, memberikan informasi tentang prospek arus kas untuk membantu

investor dan kreditor dalam menilai prospek arus kas bersih perusahaan.

Menurut PSAK(2015), karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri

khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Ada

empat karakteristik kualitatif laporan keuangan, yaitu relevan, andal, dapat dipahami, dan

dapat dibandingkan.Informasi laporan keuangan dikatakan relevan jika dapat disajikan

dengan tepat waktu.Nilai dari ketepatan waktu laporan keuangan merupakan faktor

penting bagi kemanfaatan laporan keuangan tersebut (Rachmawati, 2008:1).

Perusahaan dapat saja terlambat dalam mempublikasikan laporan keuangan antara

laindisebabkan lamanya auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit. Lamanya waktu

penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor dilihat dari perbedaan waktu tanggal

laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang disebut

dengan audit delayatau disebut juga dengan audit report lag (Iskandar dan Trisnawati,

2010:176). Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya, maka semakin lama

pula audit delay.Jika audit delaysemakin lama, maka kemungkinan keterlambatan

penyampaian laporan keuangan akan semakin lama.

Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan

Nomor X.K.2 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan

Publik, emiten wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan paling lambat pada akhir

bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Namun,masih banyak auditor di

Indonesia yang terlambat dalam menyelesaikan laporan audit mereka atas laporan



keuangan perusahaan publik di Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan

bahwa terdapat 52 emiten yang terlambat menyampaikan laporan keuangan auditan per

31 Desember 2014, dan terdapat 63 emiten yang terlambat menyampaikan laporan

keuangan auditan per 31 Desember 2015 (ipotnews.com).

Berdasarkan variabel yang digunakan dalam penelitian sebelumnya, dapat

diketahui beberapa faktor yang mempengaruhi lamanya waktu seorang auditor

menyelesaikan laporan auditnya, yang pertama berkaitan dengan faktor audit yaitu

kapasitas auditor, jenis opini yang diberikan, prosedur dan kegiatan audit, dan

sebagainya.Yang kedua berkaitan dengan spesifikasi perusahaan antara lain: umur,

ukuran, kinerja, jenis perusahaan, dikonsolidasi atau tidaknya laporan keuangan

perusahaan dengan anak perusahaannya, dan sebagainya.

Jenis opini yang diberikan berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan yang

diberikan qualified opinion cenderung memiliki audit delay yang lebih panjang, karena

secara logika dapat dikatakan bahwa auditor membutuhkan waktu dan usaha untuk

mencari prosedur audit ketika mengkonfirmasi kualifikasi audit. Ukuran KAP yang besar

menunjukkan audit delay yang rendah, karena menyelesaikan kerja audit lebih cepat

untuk mempertahankan reputasi mereka (Shulthoni, 2012:60). Profitabilitas menunjukkan

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Jika perusahaan menghasilkan

tingkat profitabilitas yang lebih tinggi, maka audit delayakan lebih pendek dibandingkan

dengan perusahaan tingkat profitabilitas yang rendah.Selain itu, ukuran perusahaan juga

berpengaruh terhadap audit delay.Besar kecilnya ukuran perusahaan juga dipengaruhi

oleh kompleksitas operasional dan intensitas transaksi perusahaan. Semakin besar nilai



aktiva perusahaan maka akan semakin pendek audit delay dan sebaliknya (Lianto dan

Kusuma, 2010:105)

Penelitian terhadap audit delaytelah dilakukan oleh beberapa peneliti.

Rachmawati(2008:9) meneliti mengenai pengaruh profitabilitas, solvabilitas, internal

auditor, ukuran perusahaan, dan ukuran KAP terhadap audit delay pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2003 – 2005.Hasilnya menunjukkan

profitabilitas, solvabilitas, dan internal auditor tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap audit delay, sedangkan ukuran perusahaandan ukuran KAP memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap audit delay.

Lianto dan Kusuma (2010:105) meneliti mengenai pengaruh profitabilitas,

solvabilitas, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan jenis industri terhadap audit delay

pada 28 perusahaan consumer goods industry dan 11 perusahaan multifinance yang

terdaftar di BEI dari tahun 2004 - 2008. Hasilnya menunjukkan profitabilitas,

solvabilitas, umur perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay,

sedangkan ukuran perusahaan dan jenis industri tidak memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap audit delay.

Shulthoni (2012:65) meneliti mengenai pengaruh ukuran perusahaan, jenis

industri, kinerja keuangan, opini auditor, ukuran KAP, dan rasio utang terhadap audit

delay pada 243 perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2007 – 2008. Hasilnya

menunjukkan jenis industri, kinerja keuangan, dan ukuran KAP memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap audit delay, sedangkan opini auditor, ukuran perusahaan, dan rasio

utang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay.



Fagbemi dan Uadiale (2011:368) meneliti mengenai pengaruh ukuran perusahaan

audit, kompleksitas bisnis, leverage, profitabilitas, struktur kepemilikan, dan ukuran

perusahaan terhadap audit delaypada 45 perusahaan yang terdaftar di Nigerian Stock

Exchange. Hasilnya menunjukkan ukuran perusahaan audit, profitabilitas, struktur

kepemilikan, dan ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit

delay, sedangkan kompeksitas bisnis danleverage tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap audit delay.

Dari hasil penelitian terdahulu di atas, terdapat persamaan hasil penelitian antara

lain pengaruh variabel ukuran KAP terhadap audit delay, namun masih terhadap

hasilpenelitian yang berbeda, antara lain pengaruh variabel profitabilitas, solvabilitas,

jenis industri, dan ukuran perusahaan terhadap audit delay.

Penelitian ini dilakukan mengingat masih beragamnya hasil-hasil penelitian

sebelumnya, berbagai variabel yang diteliti antara lain ukuran Kantor Akuntan Publik

(KAP), opini auditor, pergantian auditor, ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas.

Alasan pemilihan beberapa variabel tersebut antara lain untuk meyakinkan hasil

penelitian sebelumnya mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi audit delay dan

adanya variabel yang masih jarang digunakan dalam penelitian sebelumnya,sehingga

dijadikan variabel dalam penelitian ini.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnyaantara laintahun penelitian

yang digunakandari tahun 2011-2015 dan penelitian ini terdapat variabelbaru, yaitu

pergantian auditor yang masih jarang digunakan dalam penelitian sebelumnya.



Atas dasar alasan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan judul “ANALISA

PENGARUH FAKTOR AUDIT DAN SPESIFIKASI PERUSAHAAN TERHADAP

KETERLAMBATAN AUDIT (AUDIT DELAY)”.

B. Identifikasi Masalah

Setiap perusahaan publik harus tepat waktu dalam menyampaikan laporan

keuangannya.Namun, masih terdapat banyak perusahaan yang mengalami keterlambatan

dalam mempublikasikan laporan keuangannya yang disebabkan oleh lamanya auditor

dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya.Hal ini dapat diketahui dari data Bursa Efek

Indonesia yang menyatakan terdapat 52 emiten yang terlambat menyampaikan laporan

keuangan audit per 31 Desember 2014, dan terdapat 63 emiten yang terlambat

menyampaikan laporan keuangan audit per 31 Desember 2015 (ipotnews.com).

Lamanya waktu audit yang dilakukan oleh auditor dilihat dari perbedaan waktu

tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini laporan keuangan yang disebut dengan

audit delay atau keterlambatan audit. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi audit

delay, yang pertama berkaitan dengan  faktor audit antara lain ukuran Kantor Akuntan

Publik (KAP), opini auditor, dan pergantian auditor. Yang kedua berkaitan dengan

spesifikasi perusahaan antara lain ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas.

Penelitian ini akan menguji beberapa variabel, baik dari faktor internal maupun eksternal

yang mungkin berpengaruh terhadap keterlambatan audit (audit delay).

C. Ruang Lingkup



Karena ruang lingkup yang begitu luas dalam masalah keterlambatan audit, maka

dilakukan pembatasan masalah agar dapat memberikan pemahaman sesuai dengan tujuan

yang ingin dicapai. Ruang lingkup penelitian ini meliputi faktor-faktor yang diteliti yang

diduga mempengaruhi keterlambatan audit antara lainukuranKantor Akuntan Publik

(KAP), opini auditor, pergantian auditor, ukuran perusahaan, leverage, danprofitabilitas.

Perusahaan yang diteliti adalah peusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada

tahun 2011 s/d 2015.

D. Perumusan Masalah

Melihat latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas melalui

penelitian ini adalah:

1. Apakah ukuranKantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap

keterlambatan audit.

2. Apakah opini audit berpengaruh terhadap keterlambatan audit.

3. Apakah pergantian auditor berpengaruh terhadap keterlambatan audit.

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap keterlambatan audit.

5. Apakah leverage berpengaruh terhadap keterlambatan audit.

6. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap keterlambatan audit.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui:



1. Pengaruhukuran KAP terhadap keterlambatan audit.

2. Pengaruh opini audit terhadap keterlambatan audit.

3. Pengaruh pergantian auditor terhadap keterlambatan audit.

4. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap keterlambatan audit.

5. Pengaruh leverage terhadap keterlambatan audit.

6. Pengaruh profitabilitas terhadap keterlambatan audit.

Manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Peneliti

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi keterlambatan audit.

2. Bagi Perusahaan

Membantu perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhi keterlambatan audit dan dapat menekan agar tidak terjadi proses

audit yang lama

3. Bagi Investor

Membantu investor untuk memahami penyebab perusahaan mengalami

keterlambatan audit dan menjadi bahan pertimbangan investor dalam

pengambilan keputusan untuk berinvestasi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan

penelitian selanjutnya.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika ini bertujuan untuk memberikan uraian secara umum mengenai isi

dan pembahasan setiap bab yang terdapat dalam penyusunan skripsi ini.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang permasalahan, identifikasi masalah,

ruang lingkup penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini memberikan uraian mengenai teori-teori, penelitian-penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang objek penelitian, definisi operasional variabel

yang akan diuji dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini menunjukkan hasil pengujian data dan memberikan penjelasan

mengenai hasil dari hipotesis yang telah diuji tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang

dilakukan dan keterbatasan dari penelitian ini serta saran yang dapat

diberikan untuk menunjang penelitian selanjutnya,
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